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Ringkasan Rumah sakit Premier Bintaro telah mengimplementasikan inovasi Kode QR untuk 

meningkatkan pelayanan non medis kepada pasien. Sistem ini memungkinkan pasien 

dengan mudah mengakses layanan non medis di rumah sakit melalui pemindaian Kode 

QR yang disediakan. 

Dengan menggunakan Kode QR, pasien dapat melakukan peminjaman peralatan 

makan, pembersihan kamar , dan cara penggunaan fasilitas wifi, smart tv ,dll . Hal ini 

memberikan kemudahan akses informasi dan meminimalkan waktu tunggu pasien. 

Selain itu, rumah sakit Premier Bintaro telah memfokuskan pada peningkatan kualitas 

pelayanan. Staf terlatih dan ramah siap memberikan bantuan kepada pasien, 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman selama kunjungan mereka.  Dengan 

inovasi ini, rumah sakit Premier Bintaro berkomitmen untuk memberikan pelayanan 

terbaik dan memberikan pengalaman positif bagi setiap pasien yang datang 

Inovasi ini dilakukan untuk meningkatkan pelayanan kebutuhan non medis pasien 

dikamar rawat inap suite dan premier serta sebagai efisiensi biaya pembelian telephone. 

Dengan teknologi kode QR untuk mempermudah akses informasi dan layanan non-

medis. 

Latar 
Belakang  Perkembangan Teknologi 5.0, rumah sakit telah mengenalkan sistem yang lebih 

canggih  yang mengubah cara memberikan pelayanan non medis kepada pasien dalam 

penggunaan kode QR. 

Sebagai seorang pasien, menghubungi housekeeping di rumah sakit biasanya 

memerlukan penggunaan telepon. Namun dengan adanya peralihan telephone analog 

dengan telphone ip phone fanvil, fasilitas  telepone di kamar suite dan premier tidak 

tersedia, sehingga pasien terkendala menghubungi unit housekeeping untuk 

mendapatkan pelayanan non medis. Maka dengan ini kami berinovasi mengubah cara 

dalam memberikan pelayanan non medis kepada pasien dengan menggunakan kode 



 
 
 

QR.  

Di kamar rawat inap suite dan premier, terdapat kode QR yang dapat dipindai oleh 

pasien. Ketika pasien membutuhkan bantuan housekeeping, pasien hanya perlu 

memindai kode QR tersebut menggunakan perangkat pintar .Sistem ini secara otomatis 

akan mengirimkan permintaan ke unit  housekeeping.Manfaat kode QR yaitu lebih 

mudah dan cepat .  

(Eric C. Tseng dan Garry T. Lee, 2017) 

Tujuan Tujuan pelaksanaan dari inovasi ini adalah untuk : 

1. Meningakatkan reputasi untuk RSPB. 

2. Penyesuaian dengan tren Teknologi untuk meningkatkan kualitas, dan daya 

saing dalam pelayanan non medis . 

3. Efisiensi biaya pembelian IP phone 

4. Pengalaman Modern dan Efisiensi waktu bagi pasien 

5. Memudahkan pasein dan keluarga pasien dalam Akses yang Lebih Mudah 

Peningkatan Kepuasan Pasien 
 

Langkah-
Langkah 

Langkah- langkah yang dilakukan dalam proses perancangan inovasi kode 

QR ini Adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kebutuhan pelayanan non-medis yang perlu ditingkatkan di 

rumah sakit. 

2. Menentukan tujuan dari inovasi ini, yaitu menjadi "The Most Helpful 

Hospital" dalam pelayanan non-medis. 

3. Mengumpulkan data terkait dengan fasilitas, layanan non-medis, dan 

kebutuhan pasien. 

4. Mengidentifikasi area atau layanan yang dapat dioptimalkan dengan teknologi 

Kode QR. 

5. Mengembangkan desain kode QR yang sesuai dengan kebutuhan rumah sakit. 

6. Menentukan informasi yang akan disematkan dalam setiap kode QR, seperti 

peminjaman alat makan, pembersihan kamar. 

7. Mengembangkan aplikasi atau sistem yang dapat memindai dan mengelola 

informasi dari kode QR. 



 
 
 

8. Memberikan pelatihan kepada staf rumah sakit dan pasien
 tentang cara 
menggunakan teknologi kode QR 

9. Menguji sistem dan kode QR secara menyeluruh untuk memastikan kinerjanya. 

10. Memastikan staff dan pasien terinformasi tentang penggunaan kode QR dan 

manfaatnya. 

11. Menerima umpan balik dari pasien dan pengguna potensial untuk perbaikan 
dan peningkatan 
 

Hasil Berdasarkan hasil inovasi yang dilakukan yaitu Dengan Angka CSI sebesar 98,2 

dapat disimpulkan bahwa, pelayanan non medis yang diberikan kepada pasien telah 

mencapai tingkat kepuasan yang tinggi . Mayoritas pasien merasa sangakat puas 

dengan pelayana tersebut, menunjukan bahwa upaya dalam memberikan pengalaman 

yang baik ,dan memenuhi harapan pasien telah berhasil. 

Setelah pergantian dari telephone analog ke kode QR RS premier bintaro dapat 

mengefisiensi biaya pembelian telephone ip phone dengan harga perunit Rp1.200,000 

jika di kaliakan dengan jumlah kamar yaitu 45 kamar suite dan premier maka totalnya 

Rp 54.000,000, dan pembuatan kode QR perunit sebesar Rp 22.000 jika di kaliakan 

dengan jumlah kamar yaitu 45 suite dan premier maka totalnya sebesar Rp 990.000. 

Jadi harga  kode QR adalah 1,83% dari harga pembelian telephone ip phone. 
 

  

Lampiran 1 : Akrilik Kode QR yang ada di kamar rawat inap suite dan premier  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 
 

Lampiran 2 : Menjelaskan cara penggunaan Kode QR ke staff, pasien, dan keluarga 

pasien . 
 

Bukti Edukasi Ke Staff             Bukti Edukasi Ke pasien             Bukti Edukasi Ke Keluarga Pasien 

 

  
 

 

 

Lampiran 3 : Bukti wawancara pasien dan Lembar wawancara 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
Lampiran 4 : Hasil wawancara 

 
 

   
 

  
 



 
 
 

 
 

Analisa Data Hasil Wawancara 
 Dengan Angka CSI sebesar 98,2 dapat disimpulkan bahwa, pelayanan non medis yang 
diberikan kepada pasien telah mencapai tingkat kepuasan yang tinggi . Mayoritas pasien 
merasa sangakat puas dengan pelayana  tersebut, menunjukan bahwa upaya dalam 
memberikan pengalaman yang baik ,dan memenuhi harapan pasien telah berhasil . 
 
 




